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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model learning cycle 
7e berbantuan lembar kerja peserta didik terhadap kemampuan literasi sains dan 
sikap ilmiah peserta didik.. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi 
eksperiment dengan desain penelitian  pretest- posttest-only-control design. 
Populasi penelitian ini adalah  peserta didik kelas VIII SMPN 31  Bandar 
Lampung. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 2 kelas yang dipilih 
berdasarkan teknik acak kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
tes berbentuk essay untuk mengukur kemampuan literasi sains dan untuk 
mengukur sikap ilmiah menggunakan lembar angket skala sikap ilmiah. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah Uji MANOVA.  
Hasil penelitian diperoleh berdasarkan hasil uji hipotesis yang dipakai 
pada penelitian ini. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan menggunakan 
independent uji MANOVA diperoleh tingkat signifikan 0,000 < α =0,05. 
Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh  model learning cycle 7e berbantuan lembar kerja peserta didik terhadap 
kemampuan literasi sains dan sikapilmiah peserta didik kelas VIII pada materi 
sistem ekskresi pada manusia  di SMPN 31 Bandar Lampung. 
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A. Latar Belakang 
 
Perkembangan pendidikan pada abad ke-21 ditandai dengan pesatnya 
perkembangan pembelajaran sains dalam bidang kehidupan di masyarakat,  
terdapat beberapa  kemampuan yang seharusnya didapatkan oleh seorang  peserta 
didik yang mempunyai keberhasilan dalam kegiatan belajar. Mengacu pada 
rumitnya kemampuan keberhasilan yang terdapat dalam diri individu peserta 
didik.
1
 Proses pembelajaran sains saat ini masih terfokus pada pendidik yang 
menjadi pusat sumber belajar sehingga membuat peserta didik mengalami 
kesulitan dalam berperan aktif saat proses pembelajaran. Pada kenyataan 
dilapangan pendidik harus mengembangkan kemampuan literasi sains guna 
memperoleh peserta didik yang mempunyai daya pikir yang berkualitas seperti 
mampu memahami fenomena, mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan 
fenomena sains, menggunakan bukti ilmiah, dan mampu memecahkan suatu 
masalah serta adanya sikap yang harus dikembangkan dalam diri peserta didik 
seperti sikap rasa ingin tahu, respek terhadap data atau fakta, berpikir kritis, tekun, 
kreativitas, peka terhadap lingkungan, jujur, dan bertanggung jawab. 
Pembelajaran sains mempunyai  peranan penting terhadap meningkatkan 
mutu pendidikan yang dikenal dengan pembelajaran sains (Biologi), yang dapat 
memecahkan suatu masalah terhadap menanggapi isu di dalam lingkungan 
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masyarakat yang diakibatkan dari dampak perkembangan sains.
2
 Pembelajaran 
Pembelajaran sains  idealnya menekankan peserta didik dalam membangun 
kemampuan literasi sains dalam memahami fenomena, mengidentifikasi 
pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena sains, menggunakan bukti ilmiah dan 
pemberian pengalaman belajar secara nyata dengan mengembangkan sikap ilmiah 
pada diri peserta didik agar dapat mengkaji dan memahami alam. Selain itu 
penggunaan pada keberhasilan  literasi  sains dan sikap  ilmiah dalam 
pembelajaran biologi memiliki tujuan agar peserta didik mampu memahami 
konsep-konsep baru dan mampu dalam memecahkan suatu masalah biologi dalam 
sains lingkungan. 
 Di Dalam Al-Qur‘an sudah dijelaskan pada Surah al-Kahf ayat 66 Allah 
berfirman: 
                      
Artinya : Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 




      Berdasarkan Al-qur‘an Surah Al-Kahf ayat 66 tersebut menjelaskan bahwa 
suatu tugas seorang pengajar yaitu digunakan sebagai penyalur, pengajar, 
pengarahan, serta pendamping dalam proses pembelajaran. Saat proses 
pembelajaran pendidik bertugas sebagai tutor  yang membantu  kesusahan  peserta 
didik dalam berperan aktif untuk mencapai pengetahuan, keadaan ini sangat 
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diperlukan dengan seiring berjalannya zaman yang selalu mengalami perubahan, 
jika kita tidak dapat mengikutinya maka akan mengalami dampak yang buruk 
seperti anak didik akan tertinggal dalam proses pembelajaran. 
 Target yang paling utama suatu pembelajaran sains yaitu untuk 
menumbuhkan literasi sains peserta didik, yang tergolong di dalam literasi sains 
adalah bagaimana pemahaman atas ketetapan tersebut dapat dikembangkan 
dengan baik. Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan 
pembelajaran dalam mendewasakan diri, membebaskan diri dari kebodohan, 
keterbelakangan mental, dan dapat mengembangkan sumber daya manusia 
sehingga dapat memunculkan rasa percaya diri, untuk bersaing dalam dunia 
pendidikan. Proses pembelajaran tersebut dapat mengubah manusia dari tidak tahu 
menjadi tahu, dari tidak baik menjadi baik.
4
 
 Kemampuan literasi sains menjadi salah satu kemampuan yang harus 
dikuasai peserta didik. Literasi sains memiliki beberapa kelebihan, antara lain : 
dapat menumbuhkan cara berpikir kreatif, mampu memecahkan masalah, kritis, 
menguasai teknologi, adaptif dalam perkembangan zaman, serta dapat 
mengembangakan life skill pada diri peserta didik yaitu pandangan yang 
mengakui perlunya keterampilan bernalar.
5
 Literasi sains merupakan kemampuan 
seseorang dalam menggunakan pengetahuan sains untuk mengidentifikasi 
pertanyaan serta menyusun kesimpulan berdasarkan bukti dengan tujuan 
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memahami sains dan membantu seseorang dalam mengambil keputusan tentang 
sains serta mengetahui perubahannya melalui aktivitas manusia. Di Dalam literasi 
sains mengandung beberapa kemampuan yang harus dikembangkan dalam diri 
seseorang antara lain: kemampuan keterampilan berpikir kritis (critical thinking), 
kemampuan dalam memecahkan suatu masalah ( problem solving), pengetahuan 
(knowledge), kemampuan berkomunikasi tertulis dan non tertulis (written 
communication). Selain kemampuan literasi sains, Proses yang digunakan dalam 
pembelajaran  IPA untuk memperoleh pengetahuan dengan menggunakan sikap 
tertentu adalah sikap ilmiah (Scientific attitude) yang mengembangkan sikap ingin 
tahu, sikap respek terhadap data atau fakta, sikap berpikir kritis, sikap penemuan 
dan kreativitas, sikap berpikir terbuka dan kerjasama, sikap keyakinan, dan sikap 
peka terhadap lingkungan sekitar.
6
 Sikap ilmiah tersebut sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari untuk membentuk pribadi manusia yang selalu 
menggunakan penalaran dalam mengambil suatu keputusan.  
 Hasil evaluasi yang telah dilakukan PISA (Programe For International 
Student Assessment) tahun 2015 menjelaskan bahwa literasi sains peserta didik di 
negara Indonesia berada pada peringkat ke-70 dari 72 negara, dengan perolehan 
skor yaitu 489 point.
7
  Dari hasil evaluasi tersebut menunjukan bahwa literasi 
sains di negara Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan negara lain 
yang sudah memiliki hasil standar Internasional yang sudah ditetapkan oleh 
OECD.  Kemampuan literasi peserta didik sangat kurang karena disebabkan oleh 
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fenomena yang terjadi sekarang yaitu tingkat kemauan peserta didik untuk 
membaca dan menulis sangat kurang, sehingga kemampuan literasi peserta didik 
yang lain termasuk literasi sains ikut berkurang. 
      Kemudian hasil evaluasi yang dilakukan oleh Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS). Pasa assessment, framework TIMSS 
menggunakan domain kognitif yaitu meliputi pengetahuan (knowing), penalaran 
(reasoning) dan penerapan (applying) yang diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Seluruh soal pada TIMSS dibedakan atas 3 domain kognitif tersebut. Berikut 
hasil penilaian TIMSS. Skor Sains siswa Indonesia pada TIMSS tahun 2015 
mendapatkan skor sebanyak 397 yang menduduki peringkat 45 dari 48 negara. 
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa siswa Indonesia 
memiliki skor TIMSS untuk kategori sains menempati peringkat yang masih 
tergolong rendah di bawah nilai rata-rata Internasional.
8
 
     Literasi sains sangat penting untuk dikembangkan. Alasan kenapa literasi sains 
harus dikembangkan  ialah: Pemahaman peserta didik terhadap sains guna 
mendapatkan kepuasan dan kesenangan seseorang yang terlihat setelah 
mengetahui dan mendalami ilmu tentang sains, Saat menjalankan kehidupan hari-
hari setiap individu membutuhkan informasi dan menggunakan akal ilmiah untuk 
mengambil suatu ketetapan. Serta setiap individu dapat memahami dan memilih, 
memilah jenis informasi yang sesuai dengan bidangnya. Kemudian literasi sains 
                                                          
8
 Qurotul Novida Barmoyo, ―Analisis Soal-Soal Dalam Bse (Buku Sekolah Elektronik), 
Un (Ujian Nasional) Dan Timss (Trends In International Mathematics And Science Study) 
Ditinjau Dari Domain Kognitif Dan Indikator Keterampilan Berpikir Kritis‖, Jurnal Inovasi 
Pendidikan Fisika (JIPF) Vol. 03 No. 01 (2016), h. 2. 
6 
 
sangat penting dalam dunia pekerjaan, yang artinya semakin besar perbuatan yang 
membutuhkan kecakapan dan keterampilan yang tinggi sehingga setiap individu 
memiliki kompetensi-kompetensi seperti membaca, menulis serta membantu data 
dalam berbagai bentuk sehingga mampu menarik informasi yang valid, 
diwajibkan dalam belajar sains, berpikir kritis, kreatif, menghasilkan keputusan, 
serta dapat memecahkan masalah.
9
  
       Literasi sains peserta didik dapat aktif menumbuh kembangkan penguasaan 
IPA dengan mengkombinasikan pengetahuan mereka dengan kapasitas 
berpikirnya. Oleh sebab itu literasi sains sangat bermanfaat untuk peserta didik 
dalam belajar dan dapat dikembangkan keberhasilan dalam pembelajaran IPA. 
Proses pembelajaran di sekolah saat ini sangat berhubungan  langsung dengan 
sikap, tindakan yang berperan sebagai produk dan sebagai proses dalam belajar  
biologi untuk mengembangkan daya tanggap peserta didik terhadap gejala alam 
yang dijumpai serta diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang produktif, 
kreatif, efektif dan inovatif dengan melalui penguatan sikap, keterampilan dan 
pengetahuan. Penguatan sikap yang diharapkan adalah sikap ilmiah, sikap ilmiah 
sangat dibutuhkan dalam diri peserta didik untuk membuat pola pikir yang jujur, 
bertanggung jawab, dan objektif dalam memberikan suatu keputusan serta untuk 
mencapai kompetensi dasar yang diinginkan.
10
 Sikap ilmiah didalam 
pembelajaran sains sangat penting dikembangkan dalam pembelajaran biologi 
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yang berkenaan dengan keahlian sehingga dapat dijadikan sebagai tolak ukur, 
dimana peserta didik mampu atau tidak mampu pada suatu pembelajaran tertentu. 
Akan tetapi fakta yang terjadi  dilapangan terlihat bahwa literasi sains dan sikap 
ilmiah pada saat ini belum diberdayakan dalam lingkungan sekolah maupun 
kehidupan sehari-hari. 
       Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SMPN 31 Bandar Lampung 
pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan didalam kelas masih tertuju kepada 
tenaga pendidik yang menjadi sumber utama pengetahuan, dan sebagai pemberi 
materi tanpa memberikan bukti nyata seperti halnya pendidik hanya menjelaskan 
materi dan tidak memberikan contoh lewat gambar atau video, serta tidak adanya 
praktek langsung kelapangan sehingga menyebabkan peserta didik mengalami 
kesulitan dalam berperan aktif saat proses pembelajaran berlangsung didalam 
kelas, serta keseluruhan dari peserta didik hanya sebagian yang memahami 
penjelasan dari pendidik. Saat proses pembelajaran didalam kelas pendidik tidak 
menyajikan sesuatu yang lebih kreatif untuk memberi rangsangan kepada peserta 
didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Sehingga dapat diketahui dalam 
proses penerapan pembelajaran di SMPN 31 Bandar Lampung masih memiliki 
hasil kemampuan literasi sains pada peserta didik yang rendah.
11
 Kondisi Kondisi 
ini sejalan dengan bukti dari data-data hasil pra penelitian uji coba soal literasi 
sains yang dilakukan di SMPN 31 Bandar Lampung, bahwa masih rendahnya 
literasi sains dalam tabel berikut ini: 
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Hasil Tes Pendahuluan Literasi Sains Peserta Didik Kelas 
VIII Di SMPN 31 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020 
No Indikator Presentase Kriteria 
1 Memahami fenomena  31,7% Rendah 
2 Mengidentifikasi pertanyaan 
ilmiah 
44,4% Sedang 
3 Menjelaskan fenomena sains 39,8% Rendah 
4 Menggunakan bukti ilmiah 44,3% Sedang 
5 Memecahkan masalah 43,8% Sedang 
  Sumber: hasil pra penelitian tes kemampuan Literasi Sains peserta didik kelas VIII SMPN 
31 Bandar Lampung. 
 
        Hasil data tabel 1.1 tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata literasi sains peserta 
didik dengan cara memberikan soal tentang materi yang sudah peserta didik 
pelajari, peneliti menggunakan tipe soal Essay dengan jumlah soal 10 butir soal 
mendapatkan hasil yang sangat rendah, dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
literasi sains belum dikembangkan dengan baik dan salah satu penyebab 
rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik yaitu pendidik kurang 
melibatkan peserta didik dalam berpartisipasi saat proses pembelajaran, serta tidak 
adanya interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan pendidik dalam 
memahami fenomena sains, mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan 
fenomena sains, menggunakan bukti ilmiah dan memecahkan masalah. 
      Hasil dari data pra penelitian guna mengukur sikap ilmiah peserta didik yang 
didapatkan dengan cara memberikan angket pada seluruh peserta didik kelas VIII 






Hasil Angket Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas 
VIII SMPN 31 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020 
No Indikator Presentase Kriteria 
1 Sikap ingin tahu 41, 9% Sedang 
2 Sikap respek terhadap data/ fakta 38, 76% Rendah 
3 Sikap berpikir kritis 39, 1% Sedang 
4 Sikap ketekunan 39, 43% Sedang 
5 Sikap penemuan & kreativitas 37, 96% Rendah 
6 Sikap berpikir terbuka dan 
kerjasama 
40, 02% Sedang 
7 Sikap peka terhadap lingkungan 45, 52% Sedang 
 Sumber: hasil pra penelitian menggunakan angket sikap ilmiah peserta didik kelas VIII 
SMPN 31 Bandar Lampung. 
 
 Pada tabel 1.2 tentang hasil perhitungan angket ilmiah dapat disimpulkan 
bahwa sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik dengan skor sedang sebanyak 
(45,52%), sedangkan skor rendah sebanyak (37,96%), hal ini menjelaskan bahwa 
sikap ilmiah peserta didik SMPN 31 Bandar Lampung masih tergolong rendah 
yang telah diukur dengan angket sikap ilmiah. Peserta didik masih menunjukan 
sikap tidak peduli, mereka masih menunggu arahan dari pendidik, serta kurangnya 
rasa ingin tahu yang mereka miliki, dan kreativitas yang dimiliki peserta didik 
sangat rendah. Peserta didik cenderung lebih banyak diam, tidak berani dalam 
mengungkapkan pendapat, malu bertanya, sehingga membuat peserta didik 
kurang berinteraksi dengan pendidik maupun peserta didik lainnya.  
 Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru biologi SMPN 31 Bandar 
Lampung dapat diketahui bahwa selama ini model pembelajaran yang diterapkan 
masih menggunakan model pembelajaran secara langsung. Pendidik sendiri belum 
pernah menggunakan model pembelajaran yang baru, pendidik hanya 
menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran media yang digunakan masih 
sederhana seperti memberikan contoh yang sederhana yaitu lingkungan sekitar 
10 
 
tempat berlangsungnya pembelajaran. Sedangkan kemampuan literasi sains dan 
sikap ilmiah peserta didik belum mendapatkan perhatian dari pendidik dalam 
pembelajaran sains.  
 Rendahnya kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik dapat 
ditingkatkan dengan membiasakan diri untuk bertanya dan membaca.
12
 Dengan  
bertanya dan membaca peserta didik akan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
karena peserta didik belum mempunyai banyak pengalaman dan pengetahuan. 
Rasa ingin tahu akan muncul didalam diri peserta didik saat mereka mengajukan 
sebuah pertanyaan, mencari sebuah jawaban dari suatu pertanyaan, 
mengumpulkan berbagai data atau sumber informasi, serta menyimpulkan suatu 
jawaban. Adanya sikap rasa ingin tahu tentu akan membuat peserta didik selalu 
berusaha mencari, menemukan, dan menyimpulkan permasalahan alam yang telah 
ditemukan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu peningkatan 
kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah juga menjadi tugas seorang pendidik, 
dengan menggunakan model pembelajaran yang baik. Model pembelajaran yang 
baik tidak akan berhasil diterapkan jika peserta didik dan lingkungan tidak 
mendukung.  
       Pembelajaran Sains dibelajarkan dengan terpadu melalui model pembelajaran 
yang inovatif, misalnya model pembelajaran inkuiri, siklus belajar, dan 
pemecahan masalah.
13
 Untuk tercapainya kemampuan yang diharapkan 
pemerintah dalam meningkatkan kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah 
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dibutuhkan strategi pembelajaran diluar kelas untuk memberikan pengalaman 
pembelajaran tertentu, baik interaksi antara makhluk hidup satu dengan lainnya, 
serta makhluk hidup dengan lingkungan sekitar, dengan demikian pendidik 
membutuhkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi 
sains dan sikap ilmiah peserta didik.  
      Solusi yang dilaksanakan untuk membuat peserta didik lebih aktif dalam 
proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan model siklus belajar (learning 
cycle) pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus dalam Sciece Curriculum 
Improvement Study (SCIS). Di Dalam model ini terdapat tujuh tahap, antara lain : 
Mendatangkan pengetahuan awal (elicit) Pembangkitan minat (engagement), 
Menyelidiki (exploration), Penjelasan (explanation), Menerapkan 
(elaboration/extention), evaluasi (evaluation) dan Memperluas (extend) .[14] 
Setiap tahap pada model learning cycle 7E  memiliki fungsi khusus yang 
dimaksud untuk menyumbang proses belajar dan dikaitkan dengan asumsi tentang 
aktivitas mental dan fisik peserta didik serta strategi yang digunakan oleh 
pendidik. 
 Hasil penelitian dari Immaniyah, bahwa penelitiannya menyatakan model 
pembelajaran Learning Cycle 7E dapat mengurangi miskonsepsi dan dapat 
meningkatkan prestasi belajar pada peserta didik. Terutama dalam pemahaman 
sains.
14
 Hasil serupa juga dibuktikan dengan penelitian dari Tyas Mulyono, yang 
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menunjukan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat meningkatkan 
penguasaan konsep peserta didik.
15
 
 Berdasarkan penjelasan di atas model Learning Cycle 7E berbeda dengan 
model pembelajaran lainnya dimana model pembelajaran Learning Cycle 7E 
memiliki tahapan-tahapan yang di organisasi sedemikian rupa sehingga peserta 
didik dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam 
pembelajaran dengan jalan peserta didiklah yang berperan aktif. 
 Model learning cycle 7e (siklus belajar) memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya
16
  : pengajaran dengan menggunakan model ini akan lebih menarik 
perhatian peserta didik sehingga dapat memberikan motivasi belajar karena 
peserta didik dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran, memunculkan 
keberanian dalam berpendapat, membantu mengembangkan sikap ilmiah peserta 
didik dan pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik. Serta bahan 
pelajaran yang disampaikan oleh pendidik akan lebih jelas maknanya sehingga 
peserta didik lebih mudah dalam memahami, dan menguasai tujuan pembelajaran 
yang baik. Metode mengajar yang digunakan oleh pendidik harus lebih bervariasi, 
tidak hanya komunikasi verbal yang terjalin melalui interaksi yang terjadi antara 
pendidik dan peserta didik, sehingga peserta didik tidak merasakan kebosanan dan 
pendidik tidak kehabisan tenaga. 
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       Siklus belajar 7e (Learning Cycle 7e) juga memiliki keunggulan pada fase 
explore, explain dan elaborate, yang secara langsung melatih peserta didik untuk 
menjelaskan konsep dan menerapkan konsep dalam situasi baru. Peningkatan 
kemampuan literasi sains ditandai dengan kemampuan komunikasi verbal dan 
tertulis peserta didik, sama hal nya dengan kemampuan mengaplikasikan konten 
sains dalam situasi nyata.  
       Model learning cycle 7e juga memiliki kelemahan,  diantaranya
17
: efektifitas 
pembelajaran rendah jika pendidik kurang menguasai materi serta langkah-
langkah pembelajaran. Menuntut kesungguhan dan kreativitas pendidik dalam 
merancang serta melaksanakan proses pembelajaran. Menuntut pengelolaan kelas 
yang lebih terencana dan terorganisasi. Dan memerlukan waktu dan tenaga yang 
lebih banyak dalam menyusun suatu rencana dan melaksanakan pembelajaran. 
Salah satu upaya untuk mengurangi kelemahan pada model ini, maka diperlukan 
alat bantu berupa media cetak seperti lembar kerja peserta didik (LKPD). 
      Pembelajaran dengan menggunakan LKPD yang sesuai dengan kompetensi 
dasar akan membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan, serta dapat menunjang pembelajaran sehingga memudahkan pendidik 
dalam meningkatkan literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik. LKPD yang 
dipadukan dengan model learning cycle 7e akan membantu peran pendidik dan 
lebih mengutamakan keaktifan peserta didik, sebagai bahan ajar yang berisi materi 
yang ringkas dan terdapat tugas-tugas yang harus diselesaikan secara mandiri atau 
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berkelompok sehingga melatih peserta didik dalam menemukan konsep sendiri 
atau menukar pendapat di dalam kelompok kecil literasi sains. 
      Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: ―Pengaruh Model Learning Cycle 7e Berbantuan Lembar 
Kerja Peserta Didik Untuk Meningkatkan Literasi Sains Dan Sikap Ilmiah Peserta 
Didik Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPA Biologi Di SMPN 31 Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2019/2020‖. 
B. Identifikasi Masalah 
       Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengidentifikasi 
masalah yang terdapat pada peserta didik kelas VIII SMPN 31 Bandar Lampung 
sebagai berikut:  
1. Rendahnya Literasi sains peserta didik kelas VIII SMPN 31 Bandar 
Lampung. 
2. Belum pernah mengukur dan mengembangkan sikap ilmiah peserta didik 
kelas VIII SMPN 31 Bandar Lampung. 
3. Proses pembelajaran di SMPN 31 Bandar Lampung masih berpusat kepada 
pendidik belum ada timbal balik dengan peserta didik. 
C.  Pembatasan Masalah 
 Agar penulisan ini dapat memenuhi sasaran dan tidak menyimpang dari 
pokok permasalahan yang akan dicapai, maka penulis membatasi masalah 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Penelitian ini dilakukan di SMPN 31 Bandar Lampung pada kelas VIII 
semester genap tahun ajaran 2019/2020. 
15 
 
2. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
model learning cycle 7e yang menurut Ahmad Ibnu Rusydi
18
 adalah 
model yang mempunya tahap-tahap yang sudah diatur sedemikian rupa 
sehingga peserta didik mampu menguasai sejumlah kompetensi yang 
harus dicapai dalam proses belajar melalui peran aktif peserta didik. 
Dengan tahap-tahap, tahap Elicit (Mendatangkan pengetahuan awal), 
tahap Engage (Pembangkitan Minat), tahap Explore (Menyelidiki), tahap 
Explain (Menjelaskan), tahap Elaborate (menerapkan), tahap Evaluate 
(evaluasi), tahap Extend (Memperluas). 
3. Literasi sains dalam PISA diukur dengan menggunakan indikator antara 
lain: memahami fenomena, mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, 
menjelaskan fenomena sains, menggunakan bukti ilmiah, dan 
memecahkan masala. 
4. Sikap ilmiah dapat diukur dengan menggunakan indikator :sikap ingin 
tahu, sikap respek terhadap data/ fakta, sikap berpikir kritis, sikap 
ketekunan, sikap penemuan dan kreativitas, sikap berpikir terbuka dan 
kerjasama, dan sikap peka terhadap lingkungan. 
D.   Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Adakah pengaruh model Learning Cycle 7E berbantuan Lembar Kerja 
Peserta Didik terhadap Literasi Sains peserta didik kelas 
VIII pada mata pelajaran IPA Biologi di SMPN 31 Bandar Lampung? 
2. Adakah pengaruh model Learning Cycle 7E berbantuan Lembar Kerja 
Peserta Didik terhadap Sikap Ilmiah peserta didik kelas 
VIII pada mata pelajaran IPA Biologi di SMPN 31 Bandar Lampung? 
3. Adakah pengaruh model Learning Cycle 7E berbantuan Lembar Kerja 
Peserta Didik terhadap Literasi Sains dan Sikap Ilmiah peserta didik 
kelas VIII pada mata pelajaran IPA Biologi di SMPN 31 Bandar 
Lampung? 
E.  Tujuan Penelitian  
      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh model Learning Cycle 7E berbantuan 
Lembar Kerja Peserta Didik terhadap Literasi Sains peserta didik kelas 
VIII pada mata pelajaran IPA Biologi di SMPN 31 Bandar Lampung? 
2. Untuk mengetahui pengaruh model Learning Cycle 7E berbantuan 
Lembar Kerja Peserta Didik terhadap Sikap Ilmiah peserta didik kelas 
VIII pada mata pelajaran IPA Biologi di SMPN 31 Bandar Lampung? 
3. Untuk mengetahui pengaruh model Learning Cycle 7E berbantuan 
Lembar Kerja Peserta Didik terhadap Literasi Sains dan Sikap Ilmiah 




F.   Manfaat Penelitian 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada: 
1. Bagi peneliti 
 Dengan melakukan penelitian ini dapat menjadi tempat dan pengembangan 
diri untuk menuangkan ide dan gagasan dalam menyelesaikan permasalahan yang 
terjadi pada kegiatan pembelajaran pengalaman yaitu dengan menggunakan model 
Learning Cycle 7e berbantuan LKPD.  
2.  Bagi pendidik 
      Dapat dimanfaatkan sebagai masukan dan kritikan dalam memperluas 
pengetahuan dan wawasan tentang model pembelajaran.  
3. Bagi peserta didik 
 Dengan menggunakan model Learning Cycle 7e diharapkan dapat 
mempermudah peserta didik dalam meningkatkan literasi sains dan sikap ilmiah.  
4. Bagi sekolah 
 Dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam proses pembelajaran di sekolah 
dan mutu pendidikan pada umumnya dengan menggunakan model learning cycle 
7e. 
5. Bagi peneliti lainnya  
 Digunakan sebagai bahan referensi dan pertimbangan dalam melakukan 











A.  Landasan Teori 
1. Hakikat Pembelajaran IPA 
      Berdasarkan sifat dan karakteristiknya, ilmu pengetahuan (science) dibedakan 
menjadi Social Science (Ilmu Pengetahuan Sosial) Natural Science (Ilmu 
Pengetahuan Alam). Ilmu pengetahuan Alam sering disebut sebagai sains , yang 
memiliki sifat dan karakteristik yang dapat membedakannya dari ilmu lainnya. 
Dengan memiliki sifat dan karakteristik sains sering dinyatakan pula sebagai 
hakikat sains. HakikatSains adalah suatu cara yang dilakukan untuk  memperoleh 
sebuah data atau fakta tentang alam  melalui metode ilmiah.
19
 
       Hakikat sains meliputi tiga unsur utama yaitu: sikap ilmiah ,proses ilmiah, 
dan produk ilmiah.
20
 Sains sebagai sikap ilmiah yaitu  sikap yang harus dikuasai 
seseorang dalam keingintahuan tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, 
serta hubungan sebab dan akibat yang akan mengakibatkan masalah baru yang 
mampu dipecahkan melalui prosedur ilmiah. Sains sebagai proses ilmiah dapat 
diartikan sebagai prosedur dalam pemecahan masalah dengan metode ilmiah yang 
meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen, evaluasi, pengukuran, 
dan penarikan sebuah kesimpulan. Dan sains sebagai produk ilmiah yang berupa 
fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum. Selain itu, Sains juga dipandang sebagai  
proses, prosedur, dan keterampilan. Sains sebagai  proses yang diartikan sebagai 
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kegiatan berlangsung secara khusus untuk dapat memahami alam beserta 
fenomena yang terjadi.  Sebagai prosedur  dapat diartikan sebagai pengujian-
pengujian suatu data atau fakta yang telah diselidiki melalui eksperimen. Dan 
sebagai keterampilan dapat diartikan sebagai seluruh keterampilan ilmiah yang 
digunakan untuk menemukan konsep atau teori-teori dalam rangka 
mengembangkan konsep yang telah ada. 
       Hakikat IPA dibangun atas dasar suatu produk ilmiah, proses ilmiah dan 
aplikasi. Sebagai produk IPA merupakan kumpulan dari suatu konsep dan 
pengetahuan. Sebagai proses bahwa IPA adalah yang digunakan dalam penelitian 
suatu objek studi, menemukan dan mengembangkan suatu produk sains dan 
sebagai aplikasi teori IPA yang akan menghasilkan yang dapat memberi 
kemudahan bagi kehidupan sehari-hari.
21
 
 IPA pada hakikatnya adalah sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai 
prosedur yang memiliki manfaat sebagai penyempurnaan pengetahuan dan 
menemukan objek studi melalui eksperimen serta dapat menjadi aplikasi yaitu 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sama dalam proses pembelajaran 
IPA yang berlangsung bahwa seorang pendidik harus menguasai konsep dan 
materi yang terkandung pada pembelajaran Sains yang akan disampaikan kepada 
peserta didik untuk meningkatkan literasi sains dan sikap ilmiah melalui model 
pembelajaran yang digunakan. 
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B.  Model Pembelajaran 
1. Definisi Model Learning Cycle 7E 
      Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), dan 
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas 
atau yang lain.
22
 Model Model pembelajaran biasanya dijadikan pola  pilihan atau 
pegangan guru untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
    Pembelajaran  siklus (Learning Cycle) merupakan model pembelajaran yang 
berbasis pendekatan konstruktivisme. Pendekatan ini mengemukakan bahwa 
sebuah pengetahuan tidak bisa langsung dipindahkan oleh seorang pendidik 
kepada peserta didiknya, melainkan pendidik harus menjadi seorang fasilitator 
yang membantu peserta didik untuk lebih aktif dan mandiri dalam menemukan 
suatu jawaban dari materi yang belum dipahami.
23
 Model pembelajaran ini dapat 
dikatakan sebagai model yang memusatkan kepada peserta didik, model learning 
cycle memiliki suatu tahapan yang sudah di organisasi sedemikian rupa sehingga 
dapat membantu peserta didik dalam menguasai kompetensi yang harus dicapai 
selama proses pembelajaran berlangsung.  
      Pembelajaran siklus (Learning cycle) awal nya memiliki 3 tahap yaitu 
eksplorasi (exploration), pengenalan konsep (concept introduction), dan 
penerapan konsep (concept application). Seiring berkembangnya zaman tiga 
tahap tersebut dikembangkan lagi menjadi 5 tahap, yaitu pembangkitan minat 
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(engagement), eksplorasi (exploration), penjelasan (explanation), elaborasi 




      Pada tahap learning cycle 5e, Eisenkraftmengembangkan kelima tahap 
tersebut menjadi tujuh tahap, yang sekarang sering disebut dengan learning cycle 
7e, perubahan pada tahap ini terjadi pada fase Engage yang dibagi menjadi 2 
tahapan yaitu Elicit dan Engage, serta pada fase elaborate dan evaluate dibagi 
menjadi 3 tahapan yaitu elaborate, evaluate dan extend. Sehingga tahap-tahap 
learning cycle 7e yang sudah dikembangkan menjadi : pemahaman awal (Elicit), 
pembangkitan minat (Engagement), eksplorasi ( Exploration), penjelasan 




      Proses pembelajaran dengan menggunakan model Learning cycle 7e dapat 
menjadikan peserta didik lebih aktif dalam menemukan sebuah konsep baru, 
sedangkan pendidik hanya sebagai tutor, sekaligus menjadi seseorang yang 
mengarahkan dan membimbing peserta didik. Modelini memiliki langkah-langkah 
kegiatan yang sudah disusun sedemikian rupa sehingga peserta didik dengan 
mudah memahami dan menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai 
sesuai dengan yang diinginkan.
26
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       Model Learning Cycle 7E memiliki karakteristik dalam proses pembelajaran 
yang dimulai dengan sebuah permasalahan yang berhubungan dengan dunia nyata 
pembelajaran secara langsung, peserta didik juga dituntut dalam membuat suatu 
produk atau kinerja yang dilakukan secara bekerja sama dengan kelompok 
kecilnya, sehingga memberi peluang untuk saling memotivasi. Melalui model 
learning cycle 7e peserta didik dilatih dalam menguasai konsep dan menerapkan 
konsep tersebut dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam model ini 
pendidik lebih berperan sebagai konselor, konsultan, sumber, kritik, fasilitator, 
dan sebagainya. 
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 7e 
     Learning Cycle adalah rangkaian tahap-tahap (fase) yang sudah diorganisasi 
sedemikian rupa sehingga membuat peserta didik berperan aktif dalam 
pembelajaran dan lebih mudah menguasai kompetensi yang ingin dicapai. Karplus 
mengembangkan 7 rangkaian tahap-tahap (fase), antara lain : elicit (pengetahuan 
awal), engagement (pembangkitan minat), explore (penyelidikan), explain 
(penjelasan), elaborasi (elaborasi), dan evaluate (evaluasi), extend (memperluas): 
1. Tahap elicit (pengetahuan awal) merupakan tahap yang menuntut pendidik 
untuk merangsang pemahaman atau pengetahuan awal peserta didik, 
dengan cara memberikan pertanyaan dasar kepada peserta didik tentang 
materi yang akan dipelajari.  
2. Tahap engagemennt (pembankitan minat) merupakan tahap yang menuntut 
pendidik untuk membangkitkan dan mengembangkan minat dan rasa 
keingintahuan peserta didik tentang topik yang akan dipelajari, dengan 
23 
 
cara memberi pertanyaan kepada peserta didik tentang proses faktual yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
3. Tahap exploration (penyelidikan) pada tahap ini peserta didik diajak untuk 
membuat prediksi tentang materi apa yang akan dibuktikan melalui 
praktikum, dengan membentuk suatu kelompok antara 2-4 peserta didik, 
selanjutnya mereka diberi kesempatan untuk melakukan kerja sama 
dengan kelompok kecilnya. Pada tahap ini peserta didik didorong untuk 
menguji hipotesis atau membuat hipotesis baru, memecahkan masalah, 
serta mencatat pengamatan dan ide atau pendapat yang berkembang dalam 
diskusi kelompok masing-masing. Dan pada tahap ini pendidik hanya 
sebagai fasilitator dan motivator. 
4. Tahap explanation (penjelasan) merupakan tahap yang menuntut 
pendidik untuk mendorong peserta didik untuk menjelaskan konsep 
dengan bahasa atau pemikiran sendiri, serta memberikan bukti dan 
menyelesaikan penemuan mereka dengan melakukan diskusi antara 
peserta didik dengan pendidik. 
5. Tahap elaboration (menerapkan) merupakan tahap dimana peserta didik 
menemukan istilah pada konsep yang dipelajari dan menerapkan istilah-
istilah tersebut dalam keterampilan dan situasi baru yang terkait dengan 
materi pembelajaran, sehingga peserta didik dapat belajar secara 
bermakna, karena dapat menerapkan atau mengaplikasikan sebuah 
konsep yang baru dipelajar. 
24 
 
6. Tahap evaluation (evaluasi) merupakan tahap evaluasi terhadap 
efektifitas tahapan yang sudah dilakukan sebelumnya, pengetahuan dan 
penemuan. Pengetahuan dan penguasaan konsep mereka dalam korteks 
baru, dan dapat mendorong peserta didik melakukan penyelidikan lebih 
lanjut. Pada tahap ini peserta didik dapat melakukan evaluasi diri dengan 
mengajukan pertanyaan dan mencari suatu jawaban dengan 
menggunakan observasi, bukti dan penjelasan tentang materi pelajaran 
yang sudah dipelajari sebelumnya. Hasil evaluasi yang didapatkan akan 
membantu pendidik dalam mengevaluasi tentang penerapan metode 
siklus yang sedang diterapkan dalam proses pembelajaran, apakah sudah 
berjalan dengan baik, cukup baik atau masih sangat kurang. 
7. Tahap extend (memperluas) pada tahap ini peserta didik diminta untuk 
berpikir, mencari, menemukan, dan menjelaskan konsep yang telah 
dijelaskan oleh pendidik. Pada tahap ini pendidik hanya sebagai 
fasilitator yang hanya membimbing peserta didik dalam menemukan 
konsep yang telah dipelajari atau yang belum mereka pelajari.
27
 
Gambar dibawah ini menjelaskan tentang tentang tahapan pembelajaran 
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3. Kelebihan Model Learning Cycle 7e 
      Model learning cycle 7e memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah : 
a. Model pembelajaran learning cycle dapat meningkatkan motivasi belajar 



















b. Peserta didik mampu mengembangkan potensi individu yang berhasil dan 
berguna,kreatif, bertanggung jawab, mengaktualisasi dan mengoptimalkan 
dirinya terhadap perubahan yang terjadi. 
c. Dapat berfikir kreatif dengan mencari solusi dari suatu permasalahan 
dengan melakukan percobaan. 
d. Serta dapat mengumpulkan informasi secara berkelompok, bertanggung 
jawab dalam kelompok dengan mengemukakan pendapat.
28
 
e. Peserta didik akan lebih memaknai proses pembelajaran. 
4. Kelemahan Model Learning Cycle 7e 
      Model learning cycle 7e juga memiliki beberapa kelemahan diantaranya : 
a. Efektivitas pembelajaran menjadi rendah jika pendidik tidak dapat 
menguasai materi dan langkah-langkah pembelajaran. 
b. Menuntut kesungguhan dan kreativitas pendidik dalam merancang dan 
melaksanakan proses pembelajaran. 
c. Pengelolahan kelas harus lebih terencana dan terorganisir. 
d. Membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun 
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5. Penerapan Model Learning Cycle 7e Didalam Kelas  
Tabel 2.1 
Penerapan Model Learning Cycle 7e Dikelas 
No Tahap Siklus 
Belajar 
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bahasan. 
Mengajukan pertanyaan 
tentang proses faktual 
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C.   Media Pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik 
1. Definisi media 
      Media secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangu kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap.
30
 Media adalah suatu alat perantara berupa 
buku, buku teks, dan alat teknologi untuk mengantar informasi baik berupa visual 
maupun verbal. 
Ciri-ciri media antara lain:  
1. Ciri fiksatif ( Fixativ Property) 
2. Ciri manipulatif ( Manipulative Property ) 
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3. Ciri distributif ( Distributive Property)31 
a)  Media cetak memiliki beberapa kelebihan antaralain:  
1. Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan 
pemahaman. 
2. Dengan menggunakan media cetak peserta didik dapat mengulangi 
materi dengan mengikuti urutan pikiran secara logis. 
3.  Adanya perpaduan teks dan gambar yang ada di dalam media cetak, 
sehingga menambah daya tarik peserta didik. 
4.  Membuat peserta didik berpartisipasi atau berinteraksi dengan aktif. 




b)  Media pembelajaran memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:  
1. Sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetakan. 
2. Mahalnya percetakan apabila menggunakan cetakan gambar, ilustrasi 
foto yang berwarna warni.. 
3. Proses perceakan memakan waktu yang lama. 
4. Harus dirancang sedemikian rupa unit-unit pelajaran dalam media 
cetak. 
5. Jika tidak dirawat dengan baik, media cetakan cepat rusak dan hilang.33 
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2. Definisi LKPD 
      Lembar kerja peserta didik merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kerja biasanya berupa langkah-
langkah atau petunjuk untuk menyelesaikan suatu tugas.
34
 Dari uraian diatas dapat 
diartikan bahwa lembar kerja peserta didik adalah lembaran-lembaran yang berisi 
tugas, yang dibuat secara langsung oleh pendidik yang sudah dikemas sedemikian 
rupa, di dalam lembar kerja terdapat materi ajar , sehingga peserta didik 
diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. Lembar 
kegiatan siswa atau LKS yang sering digunakan pada kurikulum KTSP sedangkan 
Pada kurikulum K13 menggunakan lembar kerja peserta didik atau LKPD. 
3. Tujuan LKPD  
a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memahami 
materi yang diberikan. 
b) Menyajikan tugas-tugas yang digunakan untuk meningkatkan penguasaan 
peserta didik terhadap materi yang digunakan. 
c) Dapat melatih peserta didik 
d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.35 
4. Fungsi LKPD 
       Lembar  kerja  peserta  didik  memiliki  beberapa  fungsi  diantaranya  
sebagai berikut: 
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a) Sudut pandang peserta didik, fungsi LKPD sebagai sarana belajar baik di 
kelas, di ruang praktik, maupun di luar kelas. Selain itu, fungsi LKPD 
juga sebagai sarana berlatih untuk mengoptimalkan tercapainya hasil 
belajar siswa dan meningkatkan keterlibatan aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran. 
b) Sudut pandang pendidik, melalui LKPD dalam menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran sudah menerapkan metode membelajarkan peserta 
didik dengan kadar keaktifan peserta didik yang tinggi.36 
5. Manfaat LKPD 
       Manfaat lembar kerja peserta didik adalah untuk: 
a) Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran.Melatih dan mengembangkan keterampilan proses peserta 
didik sebagai dasar penerapan ilmu pengetahuan.. 
b) Memudahkan peserta didik dalam memahami permasalahan dalam satu 
topik pembelajaran. 
c) Membantu memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui 
kegiatan tersebut. 
d) Membantu menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 
kegiatan belajar peserta didik.37 
6. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 
 
a) Analisis Kurikulum 
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      Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 
memerlukan bahan ajar LKPD. Biasanya dalam menentukan materi dianalisis 
dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari materi yang akan 
diajarkan, kemudian kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik. 
b) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 
      Peta  kebutuhan LKPD sangat diperlukan guna mengetahui jumlah LKPD 
yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKPD-nya juga dapat dilihat. 
Sekuensi LKPD ini sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. 
Diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 
c) Menentukan Judul-judul LKPD 
      Judul LKPD ditentukan atas dasar KD-KD, materi-materi pokok atau 
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat dijadikan 
sebagai judul modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, sedangkan 
besarnya KD dapat dideteksi antara lain dengan cara apabila diuraikan kedalam 
materi pokok (MP) mendapatkan maksimal maka kompetensi itu telah dapat 
dijadikan sebagai satu judul LKPD. Namun apabila diuraikan menjadi lebih dari  
MP, maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya menjadi  judul 
LKPD. 
d)  Penulisan LKPD 
      Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Perumusan KD yang harus dikuasai Rumusan KD pada suatu LKPD 
langsung diturunkan dari dokumen SI. 
2) Menentukan alat penilaian 
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Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik. 
Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi, 
dimana penilaiannya didasarkan pada penguasaan kompetensi, maka alat 
penilaian yang cocok adalah menggunakan penilaian pendekatan 
Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Criterion Referenced Assessment. 
Dengan demikian guru dapat menilainya melalui proses dan hasil 
kerjanya. 
3) Penyusunan Materi 
       Materi LKPD sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. Materi 
LKPD dapat berupa informasi pendukung yaitu gambaran umum atau 
ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari 
berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian. 
Agar pemahaman peserta didik terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja 
dalam LKPD ditunjukan referensi yang digunakan agar peserta didik 
membaca lebih jauh tentang materi itu. Tugas-tugas harus ditulis secara 
jelas guna mengurangi pertanyaan dari peserta didik tentang hal-hal yang 
seharusnya peserta didik dapat melakukannya, misalnya tentang tugas 
diskusi. Judul diskusi diberikan secara jelas dan didiskusikan dengan 
siapa, berapa orang dalam kelompok diskusi dan berapa lama. 
7.  Struktur LKPD 
       Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut : Judul, Petunjuk belajar 
(petunjuk siswa), Kompetensi yang akan dicapai, Informasi pendukung, Tugas-
tugas dan Langkah-langkah kerja, Penilaian. 
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8. Karakteristik LKPD 
        Adapun karakteristik LKPD adalah sebagai berikut: 
a) LKPD memiliki soal-soal yang harus dikerjakan peserta didik, dan 
kegiatan-kegiatan seperti percobaan atau terjun ke lapangan yang harus 
peserta didik lakukan. 
b) Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas 
pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau 
dilakukan oleh peserta didik. 
c) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan, 
daftar isi dll.38 
D. Literasi sains 
1. Definisi Literasi Sains 
      Secara harfiah, literasi sains terdiri atas dua kata yaitu literatur yang berarti 
melek huruf dan scientia yang memiliki arti pengetahuan. Literasi sains (scientific 
literacy) yang diartikan sebagai pengetahuan dan penggunaannya yang 
dimanfaatkan untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, 
menjelaskan fenomena ilmiah yang berkaitan dengan kehidupan serta dapat 
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta 
membuat keputusan yang berhubungan dengan alam dan perubahan yang 
dilakukan terhadap alam melalui aktivitas yang dilakukan manusia.
39
  PISA 
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menjelaskan bahwa Pengukuran literasi sains dilakukan secara bertahap setiap 
tiga tahun. Pengukuran pertama kali dilakukan pada tahun 2000 oleh PISA, dan 
pengukuran yang terakhir pada tahun 2015. Dari hasil pengukuran yang dilakukan 
di Indonesia kemampuan literasi sains yang dimiliki oleh peserta didik sangat 
rendah.  
     Literasi sains terdiri atas empat dimensi yang meliputi: konteks, kompetensi, 
pengetahuan, dan sikap.
40
 Pada dimensi konteks menuntut seseorang agar 
memiliki kompetensi sains yang baik. Dan pada dimensi pengetahuan dan sikap 
dipengaruhi oleh kompetensi yang baik, sehingga kompetensi literasi sains harus 
lebih dilatihkan kepada seseorang. Kompetensi literasi sains yang dapat dilatihkan 
meliputi: pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, memahami fenomena 
sains, menggunakan bukti ilmiah, memecahkan masalah dan mengidentifikasi 
fenomena sains.  
      Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu, ekonomi, sosial dan imigrasi serta kurang diperhatikan lingkungan 
sosial budaya yang dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran. Dalam kehidupan 
peserta didik penting untuk menguasai literasi sains untuk mengetahui bagaimana 
peserta didik memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan masalah-
masalah lainnya yang dihadapi masyarakat di kehidupan yang modern ini yang 
selalu bergantung dengan alat teknologi dan kemajuan serta perkembangan ilmu 
pengetahuan. 
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2.  Indikator literasi sains 
Pengukuran kemampuan literasi sains peserta didik, harus dilakukan analisis 
persentase jawaban peserta didik yang benar sesuai dengan indikator.
41
 
Indikator-indikator tersebut antaralain: 
Tabel 2.2 
Indikator Literasi Sains 
Dimensi Literasi 
Sains 
Indikator Literasi Sains 
Kontens sains Memahami Fenomena 
Proses sains a. Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah 
b. Menjelaskan fenomena sains 
c. Menggunakan bukti ilmiah 
Konteks sains Memecahkan masalah 
                        (sumber : OECD/PISA) 
3. Ruang Lingkup Literasi Sains 
Pada pengukuran literasi sains, PISA menerapkan tiga dimensi literasi sains, 
yaitu konten sains, proses sains, dan konteks aplikasi sains. Adapun ciri-ciri 
seseorang yang memiliki sifat literasi sains menurut National Science Teacher 
Association (NSTA), adalah: 
a) Menggunakan rancangan IPA, keterampilan dalam memahami konsep 
atau jika mengambil sebuah kesimpulan dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Mengetahui bagaimana masyarakat dalam mempengaruhi sains dan 
teknologi. 
c) Menyadari keterbatasan dan penggunaan sains dalam meningkatkan   
kesejahteraan masyarakat. 
d) Memahami konsep sains, hipotesis dan teori sains. 
e) Membedakan antara fakta ilmiah dan opini pribadi. 
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f) Untuk mengetahui bahwa pengetahuan imiah terikat pada proses dan 
teori. 
4. Kelebihan Literas Sains 
Literasi sains dalam pendidikan sains memiliki potensi yang besar 
diantaranya adalah :  
1. Dapat menyiapkan sumber daya yang berkualitas untuk menghadapi era 
industrialisasi dan globalisasi. 
2. Peserta didik cakap dalam literasi sains merupakan hal yang penting 
dikuasai oleh siswa sebab literasi sains dalam bidangnya dan berhasil 
menumbuhkan pemikiran berpikir kreatif, mampu memecahkan masalah, 
kritis, menguasai teknologi, serta adaptif dalam perkembangan zaman.
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E.  Sikap ilmiah 
1. Definisi sikap ilmiah 
     Dalam Dictionary of Psychology, menyatakan bahwa istilah sikap (attitude) 
berasal dari bahasa Latin, ―aptitude‖ yang memiliki arti kemampuan, sehingga 
sikap dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui apakah seseorang mampu 
atau tidak mampu pada pekerjaan yang berkaitan dengan metode ilmiah.
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Berkaitan pemikiran tersebut, sikap ilmiah dibagi menjadi dua kelompok, antara 
lain : Sekelompok sikap yang menekankan pada sikap tertentu terhadap sains, 
                                                          
42
 Mufida Nofiana, Teguh Julianto,Upaya peningkatan literasi sains siswa melalui 
pembelajaran berbasis keunggulan lokal. (BIOSFER Jurnal Tadris Pendidikan Biologi ,2018), 
Vol. 9 no.1, 24-35 p-ISSN : 2086-5945, h.30. 
43
 Widya Astawa, "Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Sikap 
Ilmiah Dan Konsep Diri Siswa SMP", E- Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan 
Ganesha, Vol.5 (2015), h.3. 
39 
 
Sekelompok sikap yang ditaati dan dipahami akan membantu seseorang dalam 
memecahkan masalah dan mengambil suatu keputusan dengan benar. 
      Sikap ilmiah merupakan sikap (Nilai) yang muncul dari dalam diri seseorang 
yang mendorong seseorang bertingkah laku dalam memecahkan masalah terhadap 
suatu objek yang dilakukan secara sistematis melalui langkah-langkah ilmiah. 
Sikap ilmiah merupakan sikap yang dimiliki seseorang yang dapat menerima 
pendapat orang lain, tidak mengenal putus asa serta memiliki sikap ketaatan dan 
keuletan.
44
 Salah satu aspek tujuan mempelajari sikap ilmiah adalah untuk 
menumbuhkan sikap ilmiah. Dalam mengembangkan dan menanamkan sikap 
ilmiah serta moral dapat dilakukan pertumbuhan perkembangan pada usia dini 
yang diarahkan dalam sikap positif untuk kehidupan didalam masyarakat dan 
masa depan seseorang. Sikap ilmiah yang dapat dikembangkan, ditanam, dan 
ditumbuhkan dalam diri seseorang, antara lain : Sikap rasa ingin tahu yang tinggi 
dan berpikir kritis terhadap permasalahan serta bersikap jujur, selalu 
mendahulukan bukti, kreatif dan berpikir terbuka merupakan ciri-ciri sikap ilmiah 
yang dimiliki peserta didik. 
      Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sikap ilmiah merupakan 
sikap peserta didik dalam menerima pendapat orang lain dengan baik dan benar  
serta tidak mengenal sikap putus asa. Sikap ilmiah memuat tiga komponen yaitu 
komponen kognitif, afektif dan perilaku. Ketiga komponen itu harus dimiliki 
peserta didik untuk meningkatkan sikap ilmiah yang ada didalam diri. 
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2. Indikator sikap ilmiah 
      Pengukuran sikap ilmiah peserta didik dapat dilihat dari instrumen sikap 
ilmiah peserta didik. Pengelompokan atau aspek selanjutnya dikembangkan 
dengan indikato.
45
 Indikator-indikator sikap ilmiah sebagai berikut: 
Tabel 2.3 
Indikator dan Sub Indikator Sikap Ilmiah 
Indikator  Sub Indikator 
Sikap ingin tahu  Antusias mecari jawaban. 
Memperhatikan obyek yang diamati. 
Antusias pada proses sains. 
Menanyakan setiap langkah kegiatan. 
Sikap respek terhadap data 
atau fakta 
Obyektif atau jujur. 
Tidak memanipulasi data. 
Tidak berburuk sangka. 
Mengambil keputusan sesuai fakta 
Tidak mencapur fakta dengan pendapa. 
Sikap berfikir kritis Meragukan temuan teman. 
Menanyakan setiap perubahan atau hal 
baru. 
Mengulangi kegiatan yang dilakukan. 
Tidak mengabaikan data meskipun kecil.  
Sikap penemuan dan 
kreativitas  
Menggunakan fakta-fakta untuk dasar 
kesimpulan. 
Menunjukan laporan berbeda dengan 
teman kelas. 
Merubah pendapat dalam merespon 
terhadap fakta. 
Menggunakan alat tidak seperti biasanya. 
Menyarankan percobaan-percobaan baru.  
Menguraikan kesimpulan baru hasil 
pengetahuan. 
Sikap berpikiran  terbuka 
dan kerja sama  
Menghargai pendapat atau temuan orang 
lain. 
Mau merubah pendapat jika data masih 
kurang. 
Menerima saran dari teman. 
Tidak merasa selalu benar.  
Menganggap setiap kesimpulan masih 
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Sikap ketekunan Melanjutkan meneliti sesudah 
―kebaruannya‖ hilang. 
Mengulangi percobaan meskipun berakibat 
gagal. 
Melengkapi satu kegiatan meskipun teman. 
Kelasnya selesai lebih awal. 
Sikap peka terhadap 
lingkungan sekitar 
Perhatian terhadap lingkungan sekitar. 
Partisipasi pada kegiatan sosial. 
Menjaga kebersihan lingkungan sekolah.   
                      (Sumber: Herson Anwar, h.108)  
3. Kelebihan sikap ilmiah 
       Dalam pendidikan sikap ilmiah memiliki kelebihan anataralain: Membentuk 
pribadi manusia yang selalu menggunakan logika dalam pertimbangan suatu 
keputusan, memotivasi siswa untuk selalu berprestasi dan memiliki komitmen 
yang kuat untuk mencapai keberhasilan dan keunggulan. 
F. Kajian Materi Sistem Ekskresi Manusia 
       Sistem ekskresi manusia merupakan materi pembelajaran yang membahas 





Kurikulum pembelajaran materi 
 sistem ekskresi manusia 
Kompetensi dasar Indikator Materi pokok 
3.10 Menganalisis sistem 
ekskresi pada manusia 
dan memahami 
gangguan pada sistem 









organ sistem ekskresi. 
Sistem Ekskresi  
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penyakit pada sistem 
ekskresi. 
3.10.5 Menjelaskan tentang 
upaya menjaga 
kesehatan pada sistem 
sitem ekskresi. 
3.10.6 Menginterprestasi-
kan solusi dalam 
mengatasi gangguan 







Sumber : Buku Perangkat Pembelajaran Guru Biologi Smpn 31 Bandar Lampung Kelas VIII 
Tahun Ajaran 2019/2020 
      Pada tabel 2.4, tinjauan kurikulum materi Sistem Ekskresi Manusia ini 
memuat pengetahuan menjelaskan tentang Kurikulum yang terkait 
denganketentuan standar kompetensi dasar dan indikator materi untuk semester 
genap pada tahun 2019/2020. 
Tabel 2.5 
Materi Pelajaran Sistem Ekskresi Manusia Kelas VIII 
Materi pelajaran penjelasan 
Struktur Dan Fungsi 
Sistem Ekskresi 
Pada Manusia. 
Ekskresi diperlukan tubuh agar zat sisa tersebut 
tidak meracuni tubuh karena dapat merusak 
berbagai organ dalam tubuh bahkan dapat 
menyebabkan kematian. Sistem ekskresi pada 
manusia melibatkan beberapa organ ekskresi, 
antara lain : 
a)      Ginjal 
Ginjal berfungsi untuk menyaring darah yang 
mengandung zat sisa metabolisme dari sel 
diseluruh tubuh. Ginjal terletak dikanan dan dikiri 
tulang pinggang, yaitu didalam rongga perut pada 
dinding tubuh bagian belakang (dorsal). Ginjal 
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sebelah kiri letaknya lebih tinggi daripada ginjal 
sebelah kanan. Ginjal memiliki bentuk seperti biji 
kacang merah. Ginjal berwarna merah dikarenakan 
banyak darah yang masuk kedalam ginjal. 
b)      Kulit 
Kulit berperan dalam pembentukan dan 
pengeluaran keringat. Kulit juga berfungsi untuk 
melindungi jaringan dibawahnya dari kerusakan-
kerusakan fisik karena gesekan, penyinaran, 
berbagai jenis kuman, dan zat kimia berbahaya. 
Selain itu kulit berfungsi untuk mengurangi 
kehilangan air dalam tubuh, mengatur suhu tubuh, 
dan menerima rangsangan dari luar. Kulit terdiri 
atas dua lapisan utama yaitu lapisan epidermis 
(kulit ari) dan lapisan dermis (kulit jangat). 
c)      Paru-paru 
Paru-paru berfungsi sebagai alat pernapasan , paru-
paru juga berfungsi sebagai alat ekskresi. 
Pertukaran  gas yang terjadi di dalam alveolus 
yaitu oksigen yang memasuki alveolus akan 
berdifusi dengan cepat memakai kapiler darah 
yang mengelilingi alveolus, sedangkan karbon 
dioksida akan berdifusi dengan arah yang 
sebaliknya. 
di)     Hati 
Hati juga berperan sebagai dalam sistem ekskresi, 
yaitu mengekskresikan zat warna empedu yang 
disebut dengan bilirubin. Bilirubin dihasilkan dari 
pemecahan hemoglobin yang terdapat pada sel 
darah merah. Organ hati juga berfungsi sebagai 
mengubah amonia (NH3) yang berbahaya jika 
berada dalam tubuh, menjadi zat yang aman, yaitu 
urea. Urea dari dalam hati akan dikeluarkan dan 
diangkut oleh darah menuju ginjal untuk 
dikeluarkan bersama urine. 
Gangguan pada 
sistem ekskresi 




Berikut ini beberapa gangguan atau penyakit pada 
sistem ekskresi manusia antara lain : 
a)   Nefritis 
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Nefritis merupakan penyakit rusaknya nefron, 
terutama pada bagian-bagian glomerulus ginjal. 
Nefritis disebabkan oleh infeksi bakteri 
Streptococcus. Nefritis mengakibatkan masuknya 
kembali asam urat dan urea ke pembuluh darah 
(uremia) serta adanya penimbunan air di kaki 
karena reabsorpsi air yang terganggu (edema). 
Upaya penanganan nefritis adalah dengan proses 
cuci darah atau pencangkokan ginjal. 
b)   Batu Ginjal 
Batu ginjal merupakan gangguan yang terjadi 
akibat terbentuknya endapan garam kalsium 
didalam rongga ginjal (pelvis renalis), saluran 
ginjal, atau kandung kemih. Batu ginjal berbentuk 
kristal yang tidak dapat larut. Upaya mencegah 
terbentuknya batu ginjal adalah dengan minum air 
putih setiap hari, membatasi konsumsi garam, serta 
tidak sering menahan kencing. 
c)   Albuminuria 
Albuminuria merupakan penyakit yang terjadi 
akibat adanya kerusakan pada glomerulus yang 
berperan dalam proses filtrasi, sehingga pada urine 
ditemukan adanya protein. Albuminuria dapat 
terjadi akibat kurangnya asupan air kedalam tubuh 
sehingga memperberat kerja ginjal, mengonsumsi 
terlalu banyak protein, kalsium, dan vitamin c 
dapat membuang glomerulus harus bekerja keras 
sehingga meningkatkan risiko kerusakannya. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah 
albuminuria adalah dengan mengatur jumlah 
garam dan protein yang dikonsumsi serta pola 
hidup sehat untuk mengatur keseimbangan gizi. 
d) Hematuria 
Hematuria merupakan penyakit yang ditandai 
dengan adanya sel-sel darah merah pada urine. 
Hematuria juga dapat disebabkan oleh adanya 
infeksi bakteri pada saluran kemih. Upaya 
pencegahan hematuria dapat dilakukan dengan 
segera buang air kecil, membersihkan tempat 
keluarnya urine, serta banyak air putih. 
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e)   Diabetes insipidus 
Penyakit ini disebabkan karena seseorang 
kekurangan hormon ADH atau hormon 
antidiuretik kondisi ini menyebabkan tubuh tidak 
dapat menyerap air yang masuk kedalam tubuh, 
sehingga penderita akan sering buang air kecil 
secara terus menerus. Upaya penangannya 
penderita diabetes insipidus adalah dengan 
memberikan suntikan hormon antidiuretik 
sehingga dapat mempertahankan pengeluaran 
urine secara normal. 
f)    Jerawat 
Jerawat atau acne vulgaris merupakan suatu 
kondisi kulit yang ditandai dengan terjadinya 
penyumbatan dan peradangan pada kelenjar 
sebasea (kelenjar minyak). Jerawat dapat timbul 
karena kurangnya menjaga kebersihan kulit 
sehingga berpotensi terjadi penumpukan kotoran 
dan kulit mati. Jerawat pada umumnya dapat 
muncul pada wajah, leher dan punggung. Upaya 
pencegahannya yang dapat dilakukan adalah 
dengan membersihkan wajah secara rutin, 
menghindari makanan berlemak dan lebih banyak 
mengonsumsi buah-buahan, serta menjaga 
aktivitas tubuh. 
g)   Biang keringat 
Biang keringat terjadi karena kelenjar keringat 
tersumbat oleh sel-sel mati yang tidak dapat 
berbuang secara sempurna. Keringat yang 
terperangkap tersebut menyebabkan timbulnya 
bintik-bintik kemerahan yang disertai 
gatal.anggota badan yang sering terkena biang 
keringat adalah leher, punggung, dan dada. Upaya 
pencegahan yang dilakukan adalah dengan 
menjaga kebersihan kulit, menggunakan pakaian 






G. Penelitian Yang Relavan 
      Berdasarka beberapa sumber yang telah peneliti baca, penggunaan model 
pembelajaran siklus (learning cycle) sudah sering digunakan dalam beberapa 
penelitian dalam berbagai macam pengaruh dalam proses pembelajaran dan 
bidang studi. Contoh penggunaannya adalah sebagai berikut: 
1. Jurnal penelitian dari Qulub, Wahidin, dan Yuyun Maryuningsih pada 
tahun 2015 yang berjudul ―Penerapan Model Pembelajaran Learning 
Cycle 7e Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada 
Konsep Sistem Reproduksi Kelas XI di SMA Negeri 1 Arjawinangun‖. 
47
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa model siklus belajar 7e dapat meningkatkan kemampuan literasi 
sains siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Arjawinangun lebih baik daripada 
siswa yang mengikuti menggunakan model pembelajaran konvensiona.  
2. Jurnal penelitian dari Ahmad purwanto  pada tahun 2017 yang berjudul 
―Implementasi Model Learning Cycle 5e Disertai Lks Untuk 
Meningkatkan Aktivitas, Keterampilan Proses, dan Hasil Belajar 
Biologi.‖
48
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa 
aktivitas, keterampilan, dan hasil belajar siswa kelas VIII SMA Negeri 4 
Metro dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle 5e 
disertai Lks lebih baik daripada menggunakan metode ceramah. 
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3. Jurnal perbandingan yang dilakukan oleh Tri sulistyowati, Suryadi budi 
utomo, Sri yamtinah pada tahun 2013  ―Implementasi Learning Cycle 5e 
Dilengkapi Worksheet Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Prestasi 
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Hidrolisis Garam Kelas XI IPA 1 
Semester Genap SMA Negeri 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2013/2014.‖
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa model learning 
cycle 5e dilengkapi worksheet dapat meningkatkan kreativitas dan prestasi 
belajar siswa meningkat. Dalam aspek kognitif ketuntasan belajar siswa 
juga mengalami peningkatan. 
H. Kerangka Berfikir 
      Berdasarkan latar belakang masalah yang berkaitan dengan pelajaran biologi 
di sekolah SMPN 31 Bandar Lampung saat ini, masih rendahnya literasi sains dan 
sikap ilmiah peserta didik. Pembelajaran biologi yang masih didominasi oleh 
penggunaan model pembelajaran langsung, dimana didalamproses pembelajaran 
tidak menarik perhatian peserta didik. 
      Sedangkan proses pembelajaran biologi saat ini lebih menekankan pada aspek 
afektif, kognitif dan psikomotorik sehingga dapat menggunakan model 
pembelajaran yang berinovatif, peserta didik lebih aktif, terstruktur dan sistematis. 
Salah satu model pembelajaran yang baik digunakan oleh pendidik yaitu model 
learning cycle 7e. 
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     Model learning cycle 7e merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk membantu peserta didik berperan aktif dalam proses menemukan 
sebuah konsep baru dan mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap 
peningkatan kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik kelas VIII A 
dan VIII B  pada mata pelajaran IPA Biologi di SMPN 31 Bandar Lampung tahun 
ajaran 2019 bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 
yang sama dan mengacu pada kurikulum 2013. Diharapkan nantinya 
pembelajaran menggunakan model learning cycle 7e berbantuan LKPD dapat 
meningkatkan kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik khususnya 













Model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik. 
Model pembelajaran Learning Cycle 7E 
berbantuan lembar kerja peserta didik (LKPD). 
Mampu mendorong peserta didik untuk memiliki 
kemampuan literasi sains melalui penyelidikan ilmiah serta 
menemukan konsep sendiri dalam proses ilmiah. 
Literasi sains rendah, sikap ilmiah rendah, pembelajaran 
yang digunakan masih bersifat teacher centered sehingga 







Bagan 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian 
I. Hipotesis.  
      Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan yang dinamakan 
dengan hipotesi.
50
 Hipotesis adalah dugaan sementara mengenai variabel terikat 
yang akan diuji kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
a. Hipotesis Penelitian 
1. Terdapat pengaruh model Learning Cycle 7e berbantuang lembar kerja 
peserta didik  terhadap literasi sains peserta didik pada mata pelajaran IPA 
Biologi kelas VIII SMPN 31 Bandar Lampung. 
2. Terdapat pengaruh model Learning Cycle 7e berbantuang lembar kerja 
peserta didik  terhadap sikap ilmiah peserta didik pada mata pelajaran IPA 
Biologi kelas VIII SMPN 31 Bandar Lampung. 
3. Terdapat pengaruh model Learning Cycle 7e berbantuang lembar kerja 
peserta didik  terhadap literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik pada mata 
pelajaran IPA Biologi kelas VIII SMPN 31 Bandar Lampung 
b.  Hipotesis Statistik 
1. H0 : µ1 = µ2 (Tidak terdapat pengaruh literasi sains peserta 
didik kelas VIII  yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model 
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Learning cycle 7e berbantuan lembar kerja peserta didik dengan kelas 
yang menggunakan model direct intruction) 
H1 : µi ≠ µj (terdapat pengaruh literasi sains peserta didik 
kelas VIII yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model 
Learning cycle 7e berbantuan lembar kerja peserta didik dengan kelas 
yang menggunakan model direct intruction) 
2. H0 : µ1 = µ2 (tidak terdapat pengaruh sikap ilmiah peserta didik kelas VIII 
yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model  Learning cycle 
7e berbantuan lembar kerja peserta didik  dengan kelas yang menggunakan 
model direct intruction) 
H1 : µi ≠ µj (terdapat pengaruh sikap ilmiah peserta didik kelas VIII yang 
mendapat pengajaran model Learning cycle 7e berbantuan lembar kerja 
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 
direct intruction) 
3. H0 : µ1 = µ2 = µ3 (tidak terdapat pengaruh secara simultan literasi sains dan 
sikap ilmiah peserta didik yang mendapat pengajaran menggunakan model 
learning cycle 7e  berbantuan lembar kerja peserta didik dengan yang 
mendapat pengajaran menggunakan model direct instruction) 
H1 : µ1 ≠ µ2   (terdapat pengaruh secara simultan literasi sains dan sikap 
ilmiah peserta didik yang mendapat pengajaran menggunakan model 
learning cycle 7e  berbantuan lembar kerja peserta didik dengan yang 




ἱ = µ1,µ2,µ3 
µ1 : literasi sains peserta didik dari kelas yang mendapat pengajaran 
menggunaan model learning cycle 7e  berbantuan lembar kerja peserta 
didik. 
µ2 :sikap ilmiah peserta didik dari kelas yang mendapat pengajaran 
menggunakan model learning cycle 7e  berbantuan lembar kerja peserta 
didik. 
µ3 : literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik dari kelas yang mendapat 
pengajaran menggunakan model learning cycle 7e  berbantuan lembar 
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